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Abstrak

Teori belajar sibernetik memandang pembelajaran sebagai proses pengolahan informasi yang
terstruktur, melibatkan tiga komponen utama: input, proses, dan output. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi efektivitas teori ini dalam mengembangkan kemandirian dan kreativitas
siswa, terutama di era digital. Dengan metode studi literatur, penelitian ini mengkaji berbagai
temuan dari sumber akademik yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori
belajar sibernetik, seperti dalam pembelajaran daring, meningkatkan kemandirian siswa melalui
pengelolaan informasi secara mandiri dan refleksi umpan balik. Selain itu, prinsip transfer of learning
dalam teori ini membantu siswa menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan konsep baru,
sehingga mendorong kreativitas dalam menyelesaikan masalah. Temuan ini menegaskan bahwa
teori belajar sibernetik adalah pendekatan yang efektif dan relevan dalam mendukung
pengembangan kemandirian dan kreativitas siswa, menjadikannya alternatif yang signifikan untuk
kebutuhan pendidikan di era teknologi modern.

Kata kunci: Efektivitas, Teori Belajar Sibernetik, Kemandirian,, Kreativitas, Siswa.

Pendahuluan

Teori belajar sibernetik memandang proses pembelajaran sebagai mekanisme
pengolahan informasi yang menyerupai cara kerja komputer (Arifin et al., 2017). Dalam
pendekatan ini, manusia dipahami sebagai sistem yang menerima rangsangan atau input dari
lingkungan, memprosesnya melalui mekanisme kognitif, dan menghasilkan output berupa
pengetahuan, keterampilan, atau perilaku baru. Teori ini tumbuh seiring perkembangan
teknologi komunikasi dan pengolahan informasi yang semakin canggih (Aminullah & Ali, 2020).
Dalam praktiknya, peserta didik menerima berbagai rangsangan pembelajaran, seperti visual
atau audio, kemudian memprosesnya melalui tahapan berpikir, menganalisis, hingga
mengingat, sebelum akhirnya menerapkan hasil proses tersebut dalam berbagai bentuk,
seperti tindakan atau pemahaman baru.

Tiga komponen utama dalam teori belajar sibernetik yaitu input, proses, dan output
(Telaumbanua et al., 2023). Hal ini menjadi fondasi penting dalam memahami bagaimana
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manusia belajar secara sistematis. Di era digital yang penuh dengan kemajuan teknologi
pendidikan, teori ini memiliki peluang untuk lebih optimal, tetapi juga menghadapi tantangan
dalam implementasinya.

Saat ini, pendidikan tidak hanya menuntut siswa untuk menguasai pengetahuan, tetapi
juga untuk menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan.
Pertanyaannya adalah, sejauh mana teori belajar sibernetik dapat diterapkan secara efektif
untuk memenuhi tuntutan tersebut? Apakah pendekatan ini mampu mendorong siswa untuk
lebih mandiri dalam belajar dan menciptakan solusi kreatif dalam menghadapi masalah belajar
mereka?

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas teori belajar sibernetik dalam
mengembangkan kemandirian dan kreativitas siswa, terutama dalam konteks pendidikan yang
terus bertransformasi di era teknologi digital. Dengan menjawab pertanyaan tersebut,
penelitian ini mengkaji bagaimana teori belajar sibernetik dapat diterapkan dalam
pembelajaran dan kontribusinya terhadap proses pengembangan siswa dalam mencapai
tujuan pendidikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sebagai
dasar analisis. Pendekatan ini dipilih untuk mendalami efektivitas teori belajar sibernetik dalam
mengembangkan kemandirian dan kreativitas siswa tanpa melakukan pengambilan data
lapangan. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber akademik, seperti artikel
jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan teori belajar sibernetik dan
aplikasinya dalam konteks pendidikan (Pujianto et al., 2025).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sumber literatur terpercaya
yang dipublikasikan dalam jurnal-jurnal ilmiah dan platform akademik. Fokus analisis diarahkan
pada isi, konsep, dan temuan dari literatur yang berkaitan dengan penerapan teori belajar
sibernetik, khususnya dalam mendukung pengembangan kemandirian dan kreativitas siswa di
era digital.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara teori belajar sibernetik dengan
perkembangan kemandirian dan kreativitas siswa. Teknik analisis melibatkan proses
pengorganisasian data, pengidentifikasian tema-tema utama, serta sintesis temuan yang
mendukung kerangka teori yang dibahas (Hendry & Manongga, 2024). Dengan metode ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas teori belajar
sibernetik.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan kajian literatur, beberapa temuan utama yang mendukung efektivitas

teori belajar sibernetik adalah sebagai berikut:

1. Kreativitas siswa dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar IT Assajidin
Berdasarkan penelitian oleh (Fauziah & Nugraha, 2023), teori belajar sibernetik
mendukung perkembangan kreativitas siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong eksplorasi dan refleksi. Di SD IT Assajidin, interaksi berbasis teori ini membantu
siswa untuk lebih kritis dalam memahami konsep agama. Temuan ini menggarisbawahi
bahwa melalui proses berpikir sistematis, siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga
menciptakan solusi unik dalam menyelesaikan permasalahan belajar.
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2. Kemandirian siswa dalam Implementasi Pembelajaran Daring

Hasil penelitian oleh (Kalifah et al., 2022) menyoroti bagaimana teori sibernetik
diterapkan dalam pembelajaran daring menggunakan Google Classroom. Pendekatan ini
meningkatkan kemandirian siswa melalui mekanisme pengelolaan informasi secara mandiri.
Siswa tidak hanya dihadapkan pada akses informasi yang seragam tetapi juga diberikan
kesempatan untuk memproses informasi tersebut sesuai dengan gaya belajar masing-
masing. Hal ini menciptakan sikap disiplin dan tanggung jawab yang lebih tinggi dalam
belajar.

3. Peningkatan Kreativitas Melalui Transfer of Learning

Hasil penelitian dalam sebuah jurnal menyatakan, bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis transfer of learning memungkinkan siswa mengekspresikan ide kreatif mereka
dengan lebih baik (Hadika et al., 2018). Integrasi prinsip transfer of learning dalam teori
belajar sibernetik memanfaatkan pengalaman sebelumnya sebagai landasan untuk
memahami dan mengembangkan gagasan baru.

Teori belajar sibernetik menekankan pentingnya interaksi dinamis antara siswa,
guru, lingkungan belajar, dan media pembelajaran sebagai sebuah sistem yang saling terkait
(Azzahra et al., 2025). Karakteristik utama dari teori ini adalah adanya tiga komponen inti
yaitu input, proses, dan output, yang saling berhubungan untuk mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran (Qomarudin, 2021). Input mencakup pengetahuan awal siswa dan
informasi yang disediakan, proses melibatkan interaksi aktif dan pengolahan informasi
melalui eksplorasi dan refleksi, sedangkan output adalah hasil pembelajaran yang terlihat
dari peningkatan kreativitas dan kemandirian siswa.

Berdasarkan penelitian (Fauziah & Nugraha, 2023), penerapan teori ini
memungkinkan siswa mengembangkan kreativitas melalui proses berpikir kritis yang
terstruktur. Dalam konteks pembelajaran PAI di SD IT Assajidin, teori ini menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi tetapi
juga menghasilkan solusi inovatif. Pendekatan ini menggarisbawahi pentingnya "feedback
loop" sebagai mekanisme untuk terus memperbaiki proses belajar melalui refleksi dan
interaksi.

Pembelajaran PAI di SD IT Assajidin, siswa tidak hanya menerima informasi agama
secara pasif tetapi juga mampu menciptakan solusi inovatif untuk memahami nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa diajak untuk merefleksikan nilai-nilai
keagamaan melalui diskusi kelompok dan simulasi kasus nyata yang mendorong mereka
memberikan solusi kreatif terhadap persoalan sehari-hari. Pendekatan ini mencerminkan
konsep "feedback loop" dalam teori sibernetik, di mana setiap interaksi menjadi masukan
untuk perbaikan dan inovasi lebih lanjut (Priyadharma, 2019). Dengan demikian,
pembelajaran berbasis teori ini tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pemberdayaan siswa untuk berpikir secara kritis dan sistematis.

Dalam pembelajaran daring, teori belajar sibernetik memungkinkan siswa mengelola
informasi secara mandiri (Kalifah et al., 2022) menyoroti bahwa aplikasi seperti Google
Classroom memberi siswa kebebasan untuk mengatur waktu belajar, memilih strategi yang
sesuai, dan menyelesaikan tugas secara otonom. Hal ini sejalan dengan komponen
"feedback loop" dalam teori sibernetik, di mana siswa menerima dan memproses umpan
balik secara individual untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karakteristik teori ini yang
mencakup "input, proses, dan output" sangat relevan dalam mendukung kemandirian siswa
(Damayanti & Suryadi, 2023). Input mencakup akses ke materi pembelajaran yang beragam
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dan fleksibel, proses mencakup strategi siswa dalam menyusun jadwal dan memilih metode
belajar yang sesuai, sedangkan output terlihat dari kemandirian dalam menyelesaikan
tugas-tugas secara disiplin.

Selain itu, literatur lain seperti yang dijelaskan oleh (Pefia-Ayala & Cardenas-
Robledo, 2019) menegaskan bahwa pendekatan sibernetik memberikan kerangka kerja
yang adaptif untuk pembelajaran daring. Siswa diajak untuk berinteraksi secara aktif dengan
teknologi, yang berfungsi sebagai mediator dalam proses belajar. Interaksi ini menciptakan
peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan pengelolaan informasi dan
tanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.

Lebih lanjut, pendekatan ini menekankan pentingnya refleksi berkelanjutan, di mana
siswa dapat meninjau kembali hasil pembelajaran mereka dan menyusun strategi baru
untuk meningkatkan performa (Efendi & Sholeh, 2023). Misalnya, penggunaan platform
daring memungkinkan guru memberikan umpan balik yang cepat, yang dapat langsung
diproses oleh siswa untuk memperbaiki kekurangan mereka. Dengan demikian, teori belajar
sibernetik tidak hanya mendukung kemandirian siswa tetapi juga mendorong mereka untuk
menjadi pembelajar aktif yang mampu beradaptasi dengan lingkungan belajar digital. Hal
ini memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis teori ini dapat menjadi alternatif yang
sangat relevan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan modern di era digital.

Prinsip transfer of learning dalam teori sibernetik memanfaatkan pengalaman siswa
sebelumnya sebagai dasar untuk memahami konsep baru (Hardika et al., 2018) mencatat
bahwa pendekatan ini membantu siswa mengekspresikan ide kreatif mereka dengan lebih
baik. Dalam perspektif teori belajar sibernetik, pengalaman siswa (input) menjadi landasan
penting untuk memproses informasi baru (proses) sehingga menghasilkan inovasi (output).
Dengan menggunakan pengalaman sebelumnya, siswa dapat membuat koneksi antara apa
yang sudah mereka ketahui dan apa yang baru dipelajari (Owon et al., 2024). Proses ini
memperlihatkan bagaimana teori sibernetik mengintegrasikan elemen "feedback loop"
untuk memastikan pembelajaran yang berkelanjutan. Sebagai contoh, dalam pembelajaran
berbasis transfer of learning, siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari
sebelumnya ke dalam konteks baru, sehingga memperkuat pemahaman mereka dan
menghasilkan ide-ide kreatif yang relevan.

Dalam konteks pembelajaran PAIl, pendekatan ini dapat diterapkan dengan
mengaitkan pelajaran agama dengan situasi kehidupan nyata, seperti membuat proyek
sosial berbasis nilai-nilai keagamaan. Hal ini memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam mengembangkan solusi terhadap tantangan sosial. Selain itu, teori sibernetik
menekankan pentingnya adaptabilitas dalam pembelajaran (Efendi & Sholeh, 2023).
Dengan integrasi prinsip transfer of learning, siswa dapat lebih fleksibel dalam
menghubungkan informasi dari berbagai disiplin ilmu, menciptakan gagasan baru, dan
menghasilkan solusi inovatif yang aplikatif. Pendekatan ini mencerminkan bagaimana
pembelajaran berbasis sibernetik tidak hanya fokus pada akuisisi pengetahuan tetapi juga
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti sintesis dan analisis.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori belajar sibernetik efektif dalam mengembangkan

kemandirian dan kreativitas siswa, terutama dalam konteks pembelajaran di era digital. Melalui
pendekatan yang sistematis dengan tiga komponen inti—input, proses, dan output—teori ini
memungkinkan siswa untuk secara aktif mengelola informasi, berpikir kritis, dan menghasilkan
solusi kreatif. Dalam pembelajaran daring, teori ini mendorong kemandirian siswa melalui
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pengelolaan waktu, strategi belajar, dan pengolahan umpan balik. Selain itu, prinsip transfer of
learning membantu siswa menghubungkan pengalaman sebelumnya untuk menghasilkan
gagasan baru yang relevan. Oleh karena itu, teori belajar sibernetik dapat menjadi kerangka
pembelajaran yang relevan dan adaptif untuk mendukung kebutuhan pendidikan modern,
khususnya dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri.
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